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RINGKASAN

PENGEMBANGAN KOMPREHENSIF MULTISECTORAL PARTNERSHIP
SISTEM PENGELOLAAN SAMPAH SUNGAI
DALAM KONTEKS BANJARMASIN KOTA SEHAT

Kesehatan individu dan masyarakat memiliki keterkaitan dengan
perencanaan perkotaan. Masalah perkotaan dan lingkungan merupakan
tantangan dan hal kritis yang dihadapi oleh masyarakat global saat ini untuk
dapat mewujudkan kota sehat yang berkelanjutan. Isu lingkungan khususnya
permasalahan sampah sungai di Kota Banjarmasin masih menjadi isu strategis,
sehingga perlu dikaji pengelolaannya, terutama dalam hal aspek kemitraan
secara multi-sektor, sebab kemitraan memiliki peran integral dalam proses
penyelenggaraan kota sehat. Penyelenggaraan kota sehat membutuhkan
berbagai pendekatan disiplin dan multi-sektor dengan melibatkan berbagai
pihak dan level. Kemitraan tersebut menjadi sangat penting baik kemitraan
vertikal maupun kemitraan horizontal pada masing masing level.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan secara komprehensif
kerangka konsep multisectoral partnership sistem pengelolaan sampah sungai
dalam konteks Banjarmasin sebagai kota sehat, berdasarkan aspek konteks
kebijakan, konten kebijakan, kesiapan stakeholder, kondisi kemitraan dan
dukungan masyarakat. Desain penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Fenomena pada penelitian ini yaitu pengalaman
partisipan dalam kemitraan multi-sektor pengelolaan sampah sungai di Kota
Banjarmasin. Partisipan pada penelitian ini adalah berbagai pihak yang terkait
dalam pengelolaan sampah sungai di Kota Banjarmasin, yang diambil mulai
dari level provinsi sampai dengan level kelurahan. Pemetaan partisipan pada
penelitian ini berjumlah 11 orang partisipan, yaitu perwakilan dari Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) yang terkait dengan pengelolaan sampah sungai di
Kota Banjarmasin Provinsi Kalimantan Selatan. Selanjutnya berdasarkan
informasi dari partisipan tersebut, diperoleh partisipan kunci lainnya yang
berjumlah 16 orang, yaitu pimpinan daerah, akademisi, tokoh masyarakat,
pemangku sungai, pihak swasta, komunitas atau forum masyarakat, dan 30
orang warga masyarakat yang tinggal di tepi sungai. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, focus group
discussion, dan studi dokumen. Analisis data yang digunakan yaitu secara
Interpretative Phenomenological Analysis (IPA), dengan tahapan yaitu: tahap
menuliskan transkrip, tahap horizonalisasi, tahap pengelompokan makna
(cluster of meaning), dan tahap deskripsi esensi.
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Hasil yang didapatkan pada penelitian ini yaitu, kota sehat merupakan
konteks dari kebijakan, dengan konten kebijakannya adalah permasalahan
sampah sungai. Pengelolaan sampah sungai di Kota Banjarmasin sudah
melibatkan berbagai aktor kemitraan atau stakeholder, yaitu pemerintah,
masyarakat, akademisi dan swasta. Komitmen dan kepemimpinan merupakan
kekuatan dari aspek kesiapan stakeholder, sementara dana dan fasilitas masih
menjadi kelemahan. Kondisi kemitraan multi-sektor pengelolaan sampah
sungai di Kota Banjarmasin dilihat dari dua aspek, yaitu alasan yang mendorong
kemitraan dan efektivitas berjalannya kemitraan. Rasa kepedulian terhadap
sungai dan tanggung jawab terhadap tupoksi merupakan alasan yang
mendorong stakeholder melakukan kemitraan multi-sektor pengelolaan sampah
sungai di Kota Banjarmasin. Sementara itu efektifitas kemitraan belum tercapai
dilihat dari faktor komunikasi dan kontroling di antara berbagai stakeholder
yang terlibat. Nilai budaya sungai masyarakat Kota Banjarmasin dapat menjadi
daya dukung sekaligus daya hambat dalam sistem pengelolaan sampah sungai
di Kota Banjarmasin. Berdasarkan hasil penelitian, ada dua pendekatan dalam
pengembangan komprehensif kemitraan multi-sektor pengelolaan sampah
sungai dalam konteks kota sehat, yakni pendekatan struktural dan pendekatan
kultural. Pendekatan struktural ini berdasarkan pada aspek kebijakan, kesiapan
stakeholder, alasan dan efektivitas kemitraan. Adapun pendekatan kultural
berdasarkan pada nilai budaya sungai sebagai bentuk dukungan masyarakat atau
modal sosial dalam kemitraan multi-sektor tersebut.

Temuan baru dalam penelitian ini adalah bahwa pengembangan kerangka
Comprehensive Multisectoral Partnership, dibangun oleh dua konstruk utama,
yakni kebijakan dan strategi multisectoral partnership. Kebijakan dilihat dari
dua aspek, yakni konteks dan konten kebijakan. Adapun strategi multisectoral
partnership dilihat dari tiga aspek, yakni: aspek kesiapan stakeholder yang
terdiri komitmen, kepemimpinan, dana dan fasilitas; aspek kondisi kemitraan,
yakni rasa kepedulian dan tanggung jawab sebagai alasan kemitraan, serta
efektivitas kemitraan yang dilihat dari faktor komunikasi dan kontroling; aspek
dukungan masyarakat berupa nilai budaya sungai yang dapat menjadi modal
sosial. Comprehensive Multisectoral Partnership dapat dipertimbangkan
sebagai upaya komprehensif melalui pendekatan struktural dan kultural dalam
kemitraan multi-sektor sistem pengelolaan sampah sungai untuk keberlanjutan
Kota Sehat.
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SUMMARY

DEVELOPMENT OF COMPREHENSIVE MULTISECTORAL
PARTNERSHIP IN RIVER WASTE MANAGEMENT SYSTEM
OF BANJARMASIN HEALTHY CITY

Individual and community health have a relationship with urban planning.
Currently, urban and environmental concerns are obstacles and crucial issues that
the global society should confront in order to establish a sustainable Healthy City.
The problem of river waste management in Banjarmasin City still needs to be
studied, specifically in multisectoral partnerships. The implementation requires a
variety of disciplined and multisectoral approaches that involve various parties and
levels. These partnerships are significant and can be divide into vertical and
horizontal at each level.

This study aimed to develop a comprehensive conceptual framework for the
multisectoral partnership in river waste management systems in Banjarmasin City.
This is conducted based on aspects of the policy context and content, stakeholder
readiness, partnership conditions, and community support. The design consists of
qualitative study with a phenomenological approach. Furthermore, the phenomenon
was participants' experience in a multi-sector partnership for river waste
management in the city. A total of 11 participants who were representatives from
the Regional Work Units in Banjarmasin City, South Kalimantan Province, were
involved. Based on the information provided from participants, were obtained 16
key participants, including regional leaders, academics, community leaders, river
guards, private sector, and community forums, as well as 30 riverfront residents,
were also recruited. Data was collected through in-depth interviews, participatory
observation, focus group discussions, and document study. Meanwhile, the analysis
was conducted using Interpretative Phenomenological Analysis (IPA), with the
stages of writing the transcript, horizontalization, cluster of meaning, and the
essence description.

The results showed that the Healthy City is a policy context, with the content
of the policy being the problem of river waste. Banjarmasin City’s River waste
management involves a wide range of partnership actors, including the goverment,
the community, academia, and private sector. In terms of stakeholder readiness,
commitment and leadership are strong suits, while financial resources and
infrastructure are deficient. Involvement in a partnership is promoted by a sense of
awareness and responsibility for the river. The effectiveness has not been achieved
from communication and controlling factors among the various stakeholders. The
river culture can be a carrying capacity and an obstacle in the river waste
management system of Banjarmasin City. Based on the results, there are structural
and cultural approaches in a comprehensive multi-sector partnership. This
structural approach is based on aspects of policy, stakeholder readiness, rationale
and effectiveness of partnerships. The cultural approach is based on the aspect of
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river culture values as community support or social capital in the multi-sector
partnerships.

The new finding was the Comprehensive Multisectoral Partnership
framework that was built by policies and strategies. The policy was seen from the
context and content. Meanwhile, stakeholder readiness, condition of the
partnership, and community support played a role in developing the strategy.
Furthermore, commitment, leadership, financial resources and infrastructure are
stakeholder readiness; a sense of awareness and responsibility are rationale
partnership; the effectiveness of the partnership can be achieved from the
communication and controlling factor; and river culture values as a community
support in the multisectoral partnership. Comprehensive Multisectoral Partnership
can be considered as a comprehensive approach that includes both structural and
cultural approaches in river waste management for sustainability a Healthy City.
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ABSTRAK

Permasalahan sampah sungai akan memberikan dampak terhadap
kesehatan masyarakat. Kajian mengenai pengelolaan sampah sungai di Kota
Banjarmasin, terutama dalam hal kemitraan multi-sektor sangatlah diperlukan,
sebab kemitraan berperan penting dalam penyelenggaraan Kota Sehat.

Untuk mengembangkan secara komprehensif kerangka konsep
multisectoral partnership sistem pengelolaan sampah sungai dalam konteks
Kota Sehat, berdasarkan aspek konteks dan konten kebijakan, kesiapan
stakeholder, kondisi kemitraan dan dukungan masyarakat. Penelitian kualitatif
fenomelogi dilakukan di Kota Banjarmasin, melalui metode pengumpulan data
dengan wawancara mendalam, observasi partisipatif, focus group discussion,
dan studi dokumen. Partisipan penelitian berjumlah 11 orang partisipan dan16
orang partisipan kunci.

Hasil penelitian didapatkan bahwa Kota Sehat merupakan konteks dari
kebijakan, dengan kontennya permasalahan sampah sungai. Pengelolaan
sampah sungai di Kota Banjarmasin sudah melibatkan berbagai aktor, yaitu
pemerintah, masyarakat, akademisi dan swasta. Komitmen dan kepemimpinan
merupakan kekuatan dari kesiapan stakeholder, sementara dana dan fasilitas
masih menjadi kelemahan. Rasa kepedulian terhadap sungai dan tanggung
jawab terhadap tupoksi merupakan alasan yang mendorong stakeholder
melakukan kemitraan. Efektifitas kemitraan belum tercapai dilihat dari faktor
komunikasi dan kontroling di antara stakeholder. Nilai budaya sungai dapat
menjadi daya dukung sekaligus daya hambat dalam multisectoral partnership
sistem pengelolaan sampah sungai. Temuan baru dalam penelitian ini bahwa
pengembangan kerangka comprehensive multisectoral partnership, dibangun
oleh dua konstruk utama, yakni kebijakan dan strategi multisectoral
partnership. Kebijakan dilihat dari aspek konteks dan konten. Adapun strategi
dilihat dari aspek kesiapan stakeholder; kondisi kemitraan, serta dukungan
masyarakat. Lebih jauh bahwa: komitmen, kepemimpinan, dana dan fasilitas
merupakan aspek kesiapan stakeholder; rasa kepedulian dan tanggung jawab
merupakan alasan kemitraan; efektivitas kemitraan dilihat dari faktor
komunikasi dan kontroling; serta nilai budaya sungai merupakan modal sosial.

Kata Kunci:
Kota Sehat, Pengelolaan Sampah Sungai, Multisectoral Partnership
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ABSTRACT

The problem of river waste will have an impact on public health. A study on
river waste management in Banjarmasin City is essential, specifically in multi-
sectoral partnerships. This is because partnerships play an integral role in
organizing a Healthy City.

This study aimed to develop a comprehensive conceptual framework of multi-
sectoral partnership in river waste management systems based on the context and
content of policy, stakeholder readiness, condition of the partnership, and
community support. Qualitative phenomenology research was conducted in
Banjarmasin City, through data collection methods using: in-depth interviews with
11 participants and 16 key participants; participatory observation; focus group
discussions; and document study.

The results showed that the Healthy City is a policy context, with the content
of the policy being the problem of river waste. Furthermore, the river waste
management in Banjarmasin City has involved the government, the community,
academia, and the private sector. In terms of stakeholder readiness, commitment
and leadership are strong suits, while financial resources and infrastructure are
deficient. Involvement in a partnership is promoted by a sense of awareness and
responsibility for the river. The effectiveness has not been achieved through
communication and controlling factors among the various stakeholders. The river
culture can be a carrying capacity and an obstacle in the river waste management
system of Banjarmasin City. The new finding was the comprehensive multi-sectoral
partnership framework that was built by policies and strategies. The policy was seen
from the context and content. Meanwhile, stakeholder readiness, condition of the
partnership, and community support played a role in developing the strategy.
Furthermore, commitment, leadership, financial resources and infrastructure are
stakeholder readiness; a sense of awareness and responsibility are rationale
partnership; the effectiveness of the partnership can be achieved from the
communication and controlling factor; and river culture values as a community
support in the multisectoral partnership.

Keywords: Healthy City, River Waste Management, Multisectoral Partnership
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